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MOTTO 

 

ةٍ خَيْرًا يرََهُ ) ا يرََهُ )۷فمََنْ يَعْمَلْ مِثقَْالَ ذرََّ ةٍ شَرًّ ( ۸( وَمَنْ يَعْمَلْ مِثقَْالَ ذرََّ  

 

Artinya: “Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia 

akan melihat (balasan) nya (7) dan barangsiapa mengerjakan kejahatan 

seberat zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan) nya. (8)”
1

                                                           
1
 Syaamil Al-Quran Terjemah Edisi Ushul Fiqih, (Bandung: Syaamil Quran, 2011), hlm. 

599 
2
 W James Popham, Classroom Assessment: What Teachers Need to Know, (ERIC, 
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ABSTRAK 

Atika Rofiqatul Maula, Penilaian Hasil Belajar Afektif dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Bondowoso Jawa Timur. Tesis. 

Yogyakarta: Program Magister Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022 

 Penilaian hasil belajar siswa pada ranah afektif merupakan bagian penting 

dari proses pembelajaran. Ranah afektif mencakup hal-hal kompleks yang 

berhubungan dengan pengalaman siswa seperti sikap, minat, motivasi, perasaan 

dan lain-lain. Adanya kesulitan dan kebingungan guru dalam melakukan penilaian 

ranah afektif menjadi latar belakang dari penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui desain penilaian ranah afektif yang digunakan oleh guru 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Bondowoso khususnya 

pada kelas XI, bentuk metode penilaian yang digunakan, serta hasil penilaian 

ranah afektif. 

Penelitian ini merupakan jenis studi lapangan (field research) dengan 

menggunakan metodologi penelitian kualitatif.  Penelitian ini menggunakan 

pendekatan fenomenologi untuk mengetahui desain penilaian ranah afektif yang 

diterapkan dalam mata pelajaran PAI kelas XI. Pengambilan data dilakukan 

secara langsung ke lapangan yang bertempat di SMA Negeri 2 Bondowoso Jawa 

Timur untuk mengetahui bagaimana desain penilaian yang digunakan oleh guru 

PAI, serta hasil penilaiannya. Data penelitian didapatkan melalui metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data penelitian ini 

merujuk pada model Miles dan Huberman yaitu: kondensasi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, desain penilaian 

afektif pada mata pelajaran PAI kelas XI di SMA Negeri 2 Bondowoso ialah 

diawali dengan penyusunan RPP, penguatan afektif ketika di kelas dan luar kelas, 

serta pelaksanaan penilaian. Pada penyusunan RPP ditemukan bahwa guru PAI 

belum sepenuhnya menyusun tujuan pembelajaran berdasarkan formasi ABCD. 

Kedua, hasil penilaian ranah afektif pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 2 

Bondowoso mengacu pada implementasi kurikulum 2013 yang kemudian 

dijabarkan melalui level afektif seperti receiving, responding, valuing, 

organization, dan characterizing. Hasil penilaian afektif yang dimaksud ialah 

berupa pehamahan siswa akan nilai-nilai keagamaan, semangat mengerjakan 

ibadah-ibadah sunnah, bersikap jujur, bertanggung jawab, peduli, responsif dan 

pro-aktif. Penelitian ini memberikan kontribusi kepada pembaca sebagai bentuk 

desain penilaian ranah afektif pada mata pelajaran PAI dari segi pendekatan 

fenomemologi. 

Kata Kunci: Penilaian, Ranah Afektif, Pendidikan Agama Islam 
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ABSTRACT 

Atika Rofiqatul Maula, Assessment of Affective Learning Outcomes in Islamic 

Religious Education Subjects at SMA Negeri 2 Bondowoso, East Java. Thesis. 

Yogyakarta: Master Program in Islamic Religious Education, Faculty of Tarbiyah 

and Teacher Training UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022 

Assessment of student learning outcomes in the affective domain is an 

important part of the learning process. The affective domain includes complex 

things related to the student's experience such as attitudes, interests, motivations, 

feelings and others. The difficulty and confusion of teachers in conducting 

affective domain assessments is the background of this research. The purpose of 

this study is to determine the design of the affective realm assessment used by 

teachers of Islamic Religious Education subjects at SMA Negeri 2 Bondowoso, 

the form of assessment methods used, and the results of the affective domain 

assessment. 

This research is a type of field study (field research) using qualitative 

research methodology.  This study uses a phenomenological approach to 

determine the design of affective domain assessments applied in PAI subjects. 

Data collection was carried out directly to the field located at SMA Negeri 2 

Bondowoso, East Java to find out how the assessment design used by PAI 

teachers, as well as the results of the assessment. Research data were obtained 

through observation, interview, and documentation methods. The data analysis 

technique of this study refers to Miles and Huberman's model, namely: data 

condensation, data presentation, and conclusion drawing. 

The results of this study show that: First, the design of affective 

assessment in PAI class XI subjects at SMA Negeri 2 Bondowoso is started with 

the preparation of RPP, affective strengthening when in class and outside the 

classroom, and the implementation of assessment. In the preparation of the RPP, it 

was found that PAI teachers had not fully compiled learning objectives based on 

the ABCD formation. Second, the results of the affective domain assessment on 

PAI subjects at SMA Negeri 2 Bondowoso refer to the implementation of the 

2013 curriculum which is then described through affective levels such as 

receiving, responding, valuing, organization, and characterizing. The results of the 

affective assessment in question are in the form of students' understanding of 

religious values, enthusiasm for doing sunnah worship, being honest, responsible, 

caring, responsive and pro-active. This research contributes to readers as a form of 

designing affective domain assessments in PAI subjects in terms of 

phenomemology approaches. 

Keywords: Assessment, Affective Realm, Islamic Religious Education 
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KATA PENGANTAR 

حِيِْ  حْْنِ الرَّ  بِسْمِ الّّلِ الرَّ

ِ رَبِّ العَْ  لاَّ الّّلُ وَحْدَ ااَلحَْمْدُ لِّلّ
ِ
لَََ ا

ِ
هيَْا والّديْنِ ، أَشْهَدُ أَنْ لآا تعَِيُْْ علَى أُمَوْرِالدُّ هُ لٓ لمَيَْْ وَبِهِ وسَ ْ

دًا عَبْدُهُ وَرَسُولَُ لَاهبََِِّ بعَدَهُ . أَللّهمَُّ صَلَّ وَسَلّّْ علَى أَسْعَدِ مَ  خْلوُقاَ تِكَ شََيِكَْ لََُ وَأَشْهدَُ أَنَّ مُحَمَّ

ا بعَْدُ. بِهِ أَجَْْعِيَْ. أٔمَّ دٍ وَعلَى أٔلَِِ وَصََْ يّدِنََ مُحَمَّ  س َ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penilaian dalam pembelajaran ialah suatu proses atau upaya formal 

dalam mengumpulkan infomasi mengenai variabel penting sebagai bahan 

pengambilan keputusan guru untuk memperbaiki proses dan hasil 

pembelajaran.
2
 Pengertian relevan diuraikan oleh Uno dan Koni, bahwa 

penilaian merupakan rangkaian kegiatan guru terkait pengambilan keputusan 

tentang pencapaian kompetensi atau hasil belajar siswa selama proses 

pembelajaran.
3
 Sedangkan Drake menyebutkan bahwa penilaian bukan hanya 

bagian dari proses pembelajaran, melainkan untuk meningkatkan 

pembelajaran (assessment for learning). Hal tersebut dikarenakan penilaian 

dapat membantu para guru menerima umpan balik dan mendapatkan informasi 

dari siswa untuk melakukan peningkatan dalam pembelajaran.
4
 

Penilaian hasil belajar bertujuan untuk mendapatkan informasi yang 

bermanfaat terkait keberhasilan siswa dalam menguasai materi, serta dapat 

dijadikan acuan untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran.
5
 Selain itu, 

penilaian dapat memudahkan guru dalam melakukan pemantauan terhadap 

                                                           
2
 W James Popham, Classroom Assessment: What Teachers Need to Know, (ERIC, 

1999), hlm.6. 
3
 Hamzah B Uno dan Satria Koni, Assessment Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2012), hlm. 4. 
4
 Susan M. Drake, Menciptakan Kurikulum Terintegrasi yang Berbasis Standar Seri 

Standar Kurikulum Inti, (Jakarta Barat: PT Indeks, 2013), hlm. 140. 
5
 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 

Kurikulum 2013), (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), hlm. 61. 
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kemampuan belajar siswa serta pengembangan diri.
6
 Berdasarkan tujuan 

tersebut, maka dapat difahami bahwa kegiatan penilaian dalam pembelajaran 

dilakukan untuk menemukan segala informasi terkait perkembangan siswa 

sampai menghasilkan sebuah keputusan-keputusan tertentu. 

Definisi dari hasil belajar yang dimaksud dalam uraian sebelumnya  

ialah suatu perubahan perilaku dan struktur kognitif seseorang berdasarkan 

pengalamannya, yaitu pengalaman tersebut merupakan hasil dari interaksi 

aktif dengan lingkungannya atau dari sumber pembelajaran yang tersedia.
7
 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 23 tahun 2016 tentang Standar Penilaian 

Pendidikan menyebutkan bahwa penilaian hasil belajar siswa dari jenjang 

dasar sampai menengah ialah meliputi tiga aspek, yaitu ranah sikap, ranah 

pengetahuan dan ranah keterampilan.
8
  

Penilaian hasil pembelajaran dapat dilaksanakan dengan metode tes 

maupun non-tes. Adapun metode tes dilakukan dengan memberikan lembar 

soal atau lembar kerja kepada siswa. Namun metode tersebut dirasa belum 

bisa dikatakan sebagai penilaian yang menyeluruh, karena dibutuhkan 

penilaian berupa non tes yang dapat dilakukan oleh guru, seperti melalui 

pengamatan, jurnal, maupun dengan melakukan wawancara.
9
 Adapun metode 

                                                           
6
 Hamzah B Uno dan Satria Koni, Assessment Pembelajaran…, hlm. 5 

7
 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 10-11. 
8
 Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Standar penilaian Pendidikan 

9
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran…, hlm. 152. 
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tersebut bertujuan sebagai alat untuk memperoleh data yang disebut dengan 

instrumen penilaian belajar.
10

 

Menurut Sudjana praktik penilaian hasil belajar masih cenderung lebih 

kepada metode tes, seperti pada penilaian kognitif yang memang lebih banyak 

menggunakan metode tersebut dikarenakan praktiknya yang dinilai lebih 

mudah.
11

 Hamzah B. Uno dan Satria Koni mengungkapkan bahwa terdapat 

guru yang masih mengalami kesulitan dalam melakukan penilaian 

menggunakan metode non tes. Hal tersebut dikarenakan sebagian mereka 

belum memahami dalam menentukan indikator yang menjadi tolok ukur 

dalam aspek penilaian, terlebih pada penilaian aspek afektif dan 

psikomotorik.
12

 Pendapat tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Hutapea yang menyebutkan bahwa penggunaan instrumen evaluasi non-

tes di SMP Negeri 5 dan SMA Negeri 20 Kota Kupang tergolong masih 

rendah. Hal tersebut dikarenakan kesulitan guru dalam mengaplikasikan 

instrumen penilaian dan kurangnya waktu untuk mempersiapkan instrumen 

penilaian.
13

 

Ranah afektif merupakan salah satu aspek dari proses pembelajaran 

yang berhubungan dengan minat, keingan, sikap, nilai dan praktik. Menurut 

Popham, alasan dari pentingnya ranah afektif untuk diperhatikan ialah karena 

                                                           
10

 Wahyu Bagja Sulfaeni, ―Pengaruh Disiplin Ibadah Sholat, Lingkungan Sekolah, dan 

Intelegensi Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,‖ 

Jurnal Edukasi, Vol. 16, Nomor 2, 2018, 168. 
11

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm. 67. 
12

 Hamzah B Uno dan Satria Koni, Assessment Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2012), hlm. 182. 
13

 Rinto Hasiholan Hutapea, ―Instrumen Evaluasi Non-Tes dalam Penilaian Hasil Belajar 

Ranah Afektif dan Psikomotorik,‖ BIA‟: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen Kontekstual, Vol. 

2, Nomor 2, 2019, hlm. 164. 
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dalam variabel ranah afektif akan mempengaruhi masa yang akan datang. 

Artinya seperti minat, sikap dan nilai yang dimiliki siswa saat proses 

pembelajaran akan memberikan pandangan kepada guru tentang bagaimana 

sikap siswa selanjutnya.
14

  Hal tersebut tentu selaras dengan fungsi dan tujuan 

pendidikan nasional, yaitu ―mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab‖.
15

 

Penilaian ranah afektif merupakan salah satu media untuk 

mempermudah guru dalam melihat perkembangan setiap siswa, dikarenakan 

hal yang menjadi sorotan ialah bagaimana memastikan siswa ikut serta secara 

emosional dalam mengikuti proses pembelajaran.
16

 Pada implementasinya 

penilaian ranah afektif masih ditemukan adanya kurangnya perhatian, seperti 

kurangnya guru dalam melakukan pengukuran dan jarang untuk 

memasukkannya pada proses pemberian saran, adanya instrumen yang tidak 

reliabel dan valid, serta keluhan guru yang merasa kesulitan dalam 

                                                           
14

 W James Popham, Classroom Assessment: What Teachers Need to Know, (ERIC, 

1999). 
15

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional 
16

 Lusiana Syaiful, Mariana Ismail, dan Zalilah Abd Aziz, ―A Review of Methods to 

Measure Affective Domain in Learning,‖ 9th IEEE Symposium on Computer Applications & 

Industrial Electronics (ISCAIE), 2019, hlm. 286. 
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merangcang pencapaian tujuan pada ranah afektif.
17

 Kendala pelaksanaan 

penilaian afektif serupa juga diungkapkan oleh Yeni Eka Putri dalam 

penelitiannya, yang menyebutkan bahwa pelaksanaan penilaian ranah afektif 

di SMA Negeri 2 Rambatan menemui beberapa kendala. Kendala yang 

ditemukan ialah kesulitan dalam menerapkan rambu-rambu penilaian dari 

pemerintah dan terkendala dari segi operasional seperti waktu dan sulitanya 

aspek penilaian yang berkaitan dengan perasaan siswa.
18

 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan bidang ilmu yang 

mengajarkan nilai ajaran agama Islam secara sadar dan sistematis, dimana 

nilai-nilai agama Islam diajarkan untuk membimbing, mengarahkan, 

mengimani, menghayati, serta mengimplementasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari.
19

 Selain itu, PAI dipandang sebagai salah satu mata pelajaran yang 

menekankan pada pendidikan karakter. Pada proses pembelajaran PAI 

memosisikan ajaran Islam sebagai sistem moral dan nilai tidak hanya 

diberikan dalam bentuk pengetahuan saja, namun harus benar-benar dapat 

diimplementasikan dalam bentuk perilaku sehari-hari.
20

 Tujuan Pendidikan 

Agama Islam, yaitu untuk mendidik manusia berperilaku baik sesuai dengan 

                                                           
17

 Nurul Imtihan, Darmiyati Zuchdi, dan Edi Istiyono, ―Analisis Problematika Penilaian 

Afektif Peserta Didik Madrasah Aliyah,‖ Schemata: Jurnal Pascasarjana IAIN Mataram, Vol. 6, 

Nomor 1, 2017, hlm. 66-67. 
18

 Yeni Eka Putri, ―Pelaksanaan Evaluasi Afektif Pada Mata Pelajaran PAI di SMA 

Negeri 2 Rambutan,‖ Al-Fikrah: Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol. 4, Nomor 1, 2016, hlm. 33-

42. 
19

 Marno dan Tsania Utsman Tausih, ―Pelaksanaan Penilaian Ranah Afektif 

Menggunakan Google Form di Era New Normal,‖ J-PAI: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 7, 

Nomor 2, 2021, hlm. 104. 
20

 Betwan, ―Pentingnya Evaluasi Afektif Pada Pembelajaran PAI di Sekolah,‖ Al-Fikri: 

Jurnal Studi dan Penelitian Pendidikan Islam, Vol.2, Nomor 1, 2019, hlm. 48-49 
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nilai-nilai dalam ajaran Islam.
21

 Namun yang menjadi sorotan khususnya pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti tidak hanya 

dapat memberikan pemahaman materi pada siswa, namun proses internalisasi 

ajaran islam pada diri peserta didik, yaitu berupa perubahan perilaku.
22

 

Berdasarkan uraian tersebut, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti memiliki porsi lebih tinggi dalam mengembangkan ranah afektif 

dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. 

Adapun tahap penilaian dalam mata pelajaran PAI khususnya pada 

ranah afektif tentu tergolong berbeda dengan mata pelajaran lainnya. Hal 

tersebut dikarenakan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

terdapat aspek keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia yang tidak dapat 

dihasilkan dari sudut pandang kuantitatif, sehingga penilaian afektif pada PAI 

dilihat dari proses pendidikan berupa keseharian siswa dalam mengamalkan 

ajaran Islam.
23

 Hal tersebut selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Darmadji yang menunjukkan bahwa, kendala penilaian pada PAI 

memiliki keterbatasan materi yaitu seperti aspek keimanan, sulitnya mengukur 

tujuan PAI yang terlalu ideal, kemampuan pengajar yang kurang memadai, 

dan adanya kesenjangan rasio antara siswa dan guru yang terlalu jauh.
24
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 Ahmd Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 

22. 
22

 Ahmad Darmadji, ―Ranah Afektif dalam Evaluasi Pendidikan Agama Islam, Penting 

Tapi Sering Terabaikan, Jurnal El-Tarbawi, Vol. 8, Nomor 1, 2014, hlm. 14-15. 
23

 Tatang Hidayat, Ahmad Syamsu Rizal, dan Fahrudin, ―Pendidikan dalam Perspektif 

Islam dan Peranannya dalam Membina Kepribadian Islami,‖ Jurnal Mudarrisuna: Media Kajian 

Pendidikan Agama Islam, Vol. 8, Nomor 2, 2018, hlm. 218.  
24

 Ahmad Darmadji, ―Ranah Afektif dalam Evaluasi…, hlm. 22-23. 
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Penilaian hasil belajar mata pelajaran PAI di SMA Negeri 2 

Bondowoso mengacu pada panduan standar penilaian Kemendikbud. Adapun 

penilaian pada ranah afektif siswa menjadi tugas penting guru PAI dalam 

memberikan penilaian. Penilaian pada ranah afektif di SMA Negeri 2 

Bondowoso bukan hal yang mudah, karena sifatnya yang cenderung subjektif 

serta jumlah siswa yang hampir 900 orang.
25

 

Berdasarkan beberapa gambaran kendala yang ditemukan dalam 

penilaian afektif tersebut, perlu dikaji terkait bagaimana desain penilaian yang 

digunakan oleh SMA Negeri 2 Bondowoso khususnya pada kelas XI, serta 

mengetahui bagaimana hasil dari penilaian pada ranah afektif yang diterapkan 

dalam mata pelajaran PAI. Adapun fungsi dari penilaian ranah afektif pada 

PAI ialah untuk mengetahui akan tercapainya standar kompetensi siswa dan 

mempermudah pendidik untuk menyempurnakan program pembelajaran 

PAI.
26

 

Penilaian ranah afektif dalam mata pelajaran PAI menjadi unsur 

penting dalam pembelajaran, yaitu untuk mengetahui perkembangan siswa 

serta mencapai tujuan pembelajaran PAI. Dengan demikan, penelitian ini 

mengkaji tentang ―Penilaian Hasil Belajar Afektif dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Bondowoso Jawa Timur‖. 

 

 

                                                           
25

 Hasil Wawancara dengan Bapak Budiono, S.Pd. Selaku Waka Kurikulum SMA Negeri 

2 Bondowoso, pada tanggal 31 Mei 2022 di Ruang Guru. 
26

 Syamsul Arifin, Nurul Abidin, Fauzan Al Anshori, ―Kebijakan Merdeka Belajar dan 

Implikasinya terhadap Pengembangan Desain Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,‖ 

Dirasat: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam, Vol. 7, Nomor 1, 2021, hlm. 66-78 
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B. Rumusan Masalah 

   Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, adapun rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain penilaian ranah afektif yang dilakukan dalam mata 

pelajaran PAI kelas XI di SMA Negeri 2 Bondowoso?  

2. Bagaimana hasil penilaian ranah afektif pada mata pelajaran PAI kelas XI 

di SMA Negeri 2 Bondowoso? 

C. Tiujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui desain penilaian afektif pada mata pelajaran PAI 

kelas XI di SMA Negeri 2 Bondowoso 

b. Untuk menganalisis hasil penilaian ranah afektif pada mata pelajaran 

PAI kelas XI di SMA Negeri 2 Bondowoso 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

keilmuan bagi kepala sekolah, waka kurikulum, serta para guru PAI 

terkait desain penilaian ranah afektif pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

b. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi gambaran, masukan serta evaluasi 

bagi kepala sekolah, waka kurikulum, serta para guru PAI dalam 
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melakukan mendesain penilaian hasil belajar ranah afektif peserta 

didik khususnya pada mata pelajaran PAI. 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian terkait pengembangan instrumen penilaian ranah afektif 

telah dilakukan oleh Rohmad dalam disertasinya yang berjudul 

―Pengembangan Instrumen Evaluasi Ranah Afektif Mata Pelajaran Aqidah 

Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah‖. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan instrumen evaluasi pada ranah afektif, khususnya pada mata 

pelajaran Aqidah Akhlak yang dinilai memiliki proporsi lebih dalam ranah 

afektif siswa daripada mata pelajaran lainnya. Namun dalam hal ini, evaluasi 

yang dilakukan menggunakan teknik tes dirasa kurang memadai, sehingga 

peneliti melakukan pengembangan terhadap instrumen evaluasi pada ranah 

afektif. Adapun hasil dari penelitian tersebut ialah berupa instrumen evaluasi 

pada ranah afektif berupa lembar muhasabah untuk siswa kelas 1 sampai 

kelas 6 berdasarkan standar kompetensi masing-masing kelas, serta 

melibatkan orangtua dan guru.
27

 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Tri Kusumawati yang berjudul 

―Pengembangan Instrumen Penilaian Ranah Afektif Mata Pelajaran Aqidah 

Akhlak‖. Penelitian ini menggunakan pendekatan R&D yang bertujuan untuk 

mengembangkan penilaian ranah afektif mata pelajaran aqidah akhlak dan 

menyusun panduan instrument penilaian ranah afektif yang teruji valid dan 

                                                           
27

 Rohmad, ―Pengembangan Instrumen Evaluasi Ranah Afektif Mata Pelajaran Aqidah 

Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah‖, Disertasi, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014. 
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reliabel. Kemudian analisis data menggunakan metode kuantitatif dengan uji 

validitas product moment, uji reliabilitas dan uji generalizability antar rater. 

Adapun subjek uji coba ialah sebanyak 10 peserta didik, uji lanjutan 20 

peserta didik, dan uji lapangan sebanyak 53 peserta didik dari kelas V MIT 

Nurul Islam. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa, instrument 

penilaian afektif dikembangkan menjadi tiga bagian, yaitu berupa instrument 

angket skala sikap terdiri dari 40 butir, observasi atau pengamatan berjumlah 

20 butir pertanyaan , dan pedoman wawancara dengan 20 butir pertanyaan. 

Adapun intrumen yang dikembangkan pada penilaian afektif aqidah Akhlak 

dinilai baik, karena dapat mengungkap informasi secara lengkap, dikarenakan 

penilaian yang diperoleh valid dan reliabel, serta telah dilakukan revisi untuk 

perbaikan dan penyempurnaan instrumen.
28

 

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan Sugiharto dalam 

tesisnya yang berjudul ―Pengembangan Instrumen Evaluasi Ranah Afektif 

Berbasis Penilaian Diri pada Mata Pelajaran PKN kelas V di MI Ma’arif 

Saman Bantul‖. Penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat 

ketidaksesuaian dalam pelaksanaan evaluasi ranah afektif yang disebabkan 

oleh ketidaksediaan SDM dan beban ganda guru, sehingga penelitian ini 

melakukan penelitian dengan mengembangkan instrumen evaluasi ranah 

afektif yang berbasis pada penilaian diri sebagai bentuk refleksi diri siswa.
29
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 Tri Kusumawati, ―Pengembangan Instrumen Penilaian Ranah Afektif Mata Pelajaran 

Aqidah Akhlak,‖ Jurnal SMART (Studi Masyarakat, Religi, dan Tradisi), Vol. 1, Nomor 1, 2015. 

Hlm. 112-120 
29

 Sugiharto, ―Pengembangan Isntrumen Evaluasi Ranah Afektif Berbasis Penilaian Diri 

Pada Mata Pelajaran PKN Kelas V di MI Ma’arif Saman Bantul,‖ Tesis, Program Magister FITK 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 
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Penelitian yang dikaji Muhammad Zul Fadli dan Rachma Nika 

Hidayati dengan judul ―Penilaian Ranah Afektif Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Melalui Aplikasi WhatsApp Group‖. Fokus dari penelitian ini 

ialah untuk mengetahui proses penilaian ranah afektif dalam evaluasi 

pembelajaran PAI yang berlangsung secara online. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. 

Adapun objek dari penelitian ini ialah siswa kelas III MI Nurul Hidayah 

Surabaya, yaitu data diperoleh melalui teknik wawancara, observasi dan 

analisis dokumentasi. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa instrumen 

penilaian ranah afektif sesuai dengan indikator dari kompetensi inti yang 

terdapat pada RPP, kemudian penyusunan berupa non tes dilakukan dengan 

teknik observasi, penilaian diri, penilaian teman sejawat dan guru. Penilaian 

ranah afektif dengan WhatsApp Group dapat berjalan dengan baik dan 

menjadi sebuah media alternatif guru untuk melakukan penilaian secara 

online.
30

 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Miftahul Huda berjudul 

―Implementasi Evaluasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Ranah 

Afektif di SMPN 1 Serang Banten‖. Penelitian ini merupakan penelitian tesis 

yang menggunakan metode penelitian kualitataif dengan pendekatan 

fenomenologis dan deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Tanara 

Serang-Banten. Adapun temuan dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa 

teknik yang digunakan untuk melakukan evaluasi ranah afektif dilakukan 

                                                           
30

 Muhammad Zul Fadli dan Rachma Nika Hidayati, ―Penilaian Ranah Afektif 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui Aplikasi Whatsapp Group,‖ Journal of Islamic 

Education Policy, Vol. 5, Nomor 2, 2020, hlm. 99-109. 
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dengan cara observasi dalam lembar pengamatan yang sederhana, penilaian 

diri dan antar teman dengan skala sikap, serta wawancara dan jurnal. Namun 

hasil belajar ranah afektif tidak sesuai dengan hierarki yang disusun oleh 

Bloom, akan tetapi dari hal yang sederhana sampai yang kompleks. 

Kemudian di bagian akhir penelitian ini juga menjelaskan terkait perspektif 

hasil belajar ranah PAI Ranah Afektif dan Psikomotorik siswa.
31

 

Penelitian selanjutnya dikaji oleh Nur Anis Saila Pajrin, Abas 

Asyafah, dan Saepul Anwar dengan judul ―Studi Realitas Prosedur Penilaian 

Ranah Afektif Oleh Guru PAI di SMP Negeri 2 Bandung dan SMP Salman 

Al-Farisi Bandung‖. Penelitian ini terfokus pada prosedur dari penilaian 

ranah afektif oleh guru PAI, khususnya pada penyusunan instrumen, 

pelaksanaan penilaian ranah afektif, kemudian hasil dari penilaian ranah 

afektif. Adapun hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa, dalam 

penyusunan instrument penilaian pada ranah afektif yang dilakukan oleh 

kedua sekolah selaras dengan teori perencanaan yang berpacu pada pedoman 

kurikulum 2013, namun dalam perencanaannya belum dilakukan secara 

maksimal. Kemudian pada pengolahan hasil penilaian ranah afektif diperoleh 

dari penyebaran angket penilaian diri atau antar teman yang terdiri dari 59 

pertanyaan berisi aspek spiritual dan sosial, namun dalam pelaksanaan 

pengolahan dari hasil penilaian ranah afektif terdapat kendala, yaitu adanya 
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 Miftahul Huda, ―Implementasi Evaluasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Ranah 

Afektif di SMPN 1 Tanara Serang Banten,‖ Tesis, Magister Pendidikan Agama Islam, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2016. 
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ketidakselarasan antara profesionalisme guru dengan panduan penilaian 

sikap, dikarenakan masih ditemukannya penilaian yang sifatnya subjektif.
32

 

Kemudian penelitian Jubair Ali yang berjudul ―Penerapan Evaluasi 

Ranah Afektif Siswa dalam Pembelajaran Berbasis Kurikulum 2013 di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kotamobagu‖. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan terkait penerapan evaluasi ranah afektif, problematika yang 

dihadapi, kemudian solusi yang dilakukan. Adapun hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan dari evaluasi ranah afektif sudah disesuaikan 

dengan kurikulum 2013 yang didukung oleh pelatihan serta pengawasan dari 

pihak kepala madrasah. Selain itu, terdapat beberapa permasalahan dalam 

penerapan evaluasi ini, seperti perbedaan persepsi pada batasan materi, 

sehingga instrumen dari penilaian afektif belum dapat dilakukan secara 

maksimal. Kemudian tujuan dari pembelajaran yang masih mengarah pada 

ranah kognitif, serta kurangnya kemampuan sebagian besar guru dalam 

mengembangkan instrumen penilaian ranah afektif. Adapun solusi yang 

dilakukan dalam penerapan evaluasi ranah afektif ialah kepala madrasah 

memberikan bimbingan terhadap para guru serta penugasan untuk membuat 

laporan berisi tentang perkembangan ranah afektif siswa.
33

 

Terdapat penelitian yang membahas penilaian ranah afektif di jenjang 

Sekolah Menengah Atas berjudul ―Analisis Problematika Penilaian Afektif 
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 Nur Anis Saila Pajrin, Abas Asyafah, dan Saepul Anwar, ―Studi Realitas Presedur 

Penilaian Ranah Afektif Oleh Guru PAI di SMP Negeri 2 Bandung dan SMA Salman Al-Farisi 

Bandung,‖ Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 17, Nomor 1, 2019, hlm. 29-48. 
33

 Jubair Ali, ―Penerapan Evaluasi Ranah Afektif Siswa dalam Pembelajaran Berbasis 

Kurikulum 2013 di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kotambagu,― Jurnal of Islamic Education 

Policy, Vol. 4, Nomor 1, 2020, hlm. 50-66. 
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Peserta Didik Madrasah Aliyah‖ oleh Nurul Imtihan, Darmiyati Zuchdi, dan 

Edi Istiyono. Fokus dari penelitian tersebut ialah melakukan eksplorasi dan 

mengidentifikasi persoalan dalam implementasi pada ranah afektif, serta 

kesulitan yang dihadapi guru dalam melakukan penilaian ranah afektif. 

Lokasi penelitian tersebut dilakukan di kota Mataram Provinsi NTB 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Adapun pengumpulan data 

yang digunakan ialah FGD (focus-group discussion) yang melibatkan guru-

guru dan kepala madrasah. Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

problematika penilaian ranah afektif dapat diidentifikasi melalui beberapa 

hal, diantaranya: a) adanya perbedaan persepsi dan praktik dalam melakukan 

penialain, seperti melihat aspek kedisiplinan dan kepatuhan, kemudian 

penilaian berupa mengisi lembar pengamatan dan bahkan ada yang tidak 

menggunakannya; b) menilai ranah afektif tanpa instrumen format penilaian, 

guru tidak menyusun kisi-kisi penilaian afektif, bahkan cenderung 

menyamakan dengan cara mengambil nilai kognitif saja; c) menilai ranah 

afektif melalui tes, yaitu bentuk pertanyaan lebih mengarah pada aspek 

kognitif, tidak mencerminkan sikap atau nilai yang diharapkan; d) fungsi 

penilaian afektif hanya sebagai bahan mengisi rapor, penilaian yang 

dilakukan semata-mata untuk mengisi kolom pada rapor, artinya belum ada 

tindak lanjut yang spesifik terhadap capaian dari ranah afektif siswa; dan e) 

adanya kesadaran dan keinginan untuk memperbaiki konsep penilaian afektif, 

yaitu kesadaran dari para guru bahwa penilaian pada ranah afektif belum 
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banyak mendapat perhatian, sehingga mereka memiliki keinginan untuk 

memperbaiki metode penilaian ranah afektif.
34

 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Muslich yang 

berjudul ―Pengembangan Model assessment Afektif Berbasis Self Assessment 

dan Peer Assessment di SMA Negeri 1 Kebomas‖.  Penelitian ini sifatnya 

berupa pengembangan yang menggunakan model dari Borg & Gall, terdiri 

dari tiga tahap, yaitu pendahuluan, perencanaan, dan pengembangan model. 

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, penilaian hasil belajar afektif 

sudah dilakukan oleh para guru, namun hanya sebatas pengamatan dan tidak 

menggunakan instrumen penilaian pada saat pembelajaran. Adapun 

implementasi dari penerapan model Self Assessment dan Peer Assessment 

ternyata belum banyak dilakukan, dikarenakan penialain yang dilakukan 

masih lebih mengarah pada ranah kognitif. Sehingga dengan adanya model 

tersebut ialah untuk menumbuhkan rasa percaya diri pada peserta didik, 

seperti diberikan kepercayaan untuk menilai dirinya sendiri, serta menyadari 

kelebihan dan kekurangan dirinya. Namun dalam penelitian ini tidak 

dijelaskan secara mendalam terkait bangaimana hasil dari pengembangan dari 

model Self Assessment dan Peer Assessment yang diterapkan di SMA Negeri 

1 Kebomas.
35

 

Kemudian penelitian yang berjudul ―Pelaksanaan Evaluasi Afektif 

Pada Mata Pelajaran PAI Di SMA Negeri 2 Rambatan‖ oleh Yeni Eka Putri. 
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35
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Penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat beberapa beberapa teknik 

penilaian afektif yang dilakukan oleh guru PAI di SMA Negeri 2 Rambatan 

diantaranya ialah observasi, wawancara dan skala likert. Namun terdapat 

beberapa hal yang dalam pelaksanaannya dinilai belum sesuai dengan 

pedoman penilaian dari Departemen Agama, seperti pada proses pelaksanaan 

observasi di kelas dan wawancara hanya dilakukan pada siswa yang memiliki 

kasus saja. Penilaian ranah Afektif pada mata pelajaran PAI tersebut 

dilakukan pada aspek sikap dan perilaku keagamaan. Berdasarkan temuan 

penelitian tersebut, diungkapkan bahwa terdapat dua permasalahan pada 

penilaian afektif pada mata pelajaran PAI yaitu masalah konseptual, dimana 

ditemui kesulitan dalam melaksanakan rambu-rambu evaluasi dari 

pemerintah dan Departemen Agama. Selanjutnya masalah operasional, 

seperti membutuhkan waktu yang lama, evaluasi yang dilakukan berkaitan 

dengan perasaan siswa, dan tidak ada kerjasama dalam pelaksanaan evaluasi 

pada ranah afektif.
36

 

Berdasarkan pemaparan telaah pustaka dari berbagai penelitian 

terdahulu, hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

ialah pada variabel serta fokus dari penelitian. Penelitian yang membahas 

penilaian afektif pada mata pelajaran PAI sebelumnya lebih mengarah pada 

penilaian metode tes dan pengembangan intrumen. Adapun penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan desain penilaian dalam ranah afektif 

melalui perencanaan pembelajaran yang disusun para guru PAI, serta hasil 

                                                           
36

 Yeni Eka Putri, ―Pelaksanaan Evaluasi Afektif Pada Mata Pelajaran PAI di SMA 

Negeri 2 Rambatan,‖ Al-Fikrah: Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol. 4, Nomor 1, 2016, hlm. 33-
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dari penilaian ranah afektif siswa pada mata pelajaran PAI khususnya di 

kelas XI. Penelitian ini penting untuk diteliti karena penilaian hasil belajar 

pada ranah afektif menjadi inovasi tersendiri bagi guru PAI untuk 

mengetahui adanya kesesuaian rencana pembelajaran yang didesain serta 

ketercapaian pembelajaran pada mata pelajaran PAI kelas XI melalui 

pendekatan fenomenologi. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berupa studi 

lapangan (field research), yaitu bertujuan untuk melakukan eksplorasi 

terhadap program, proses, kejadian, aktivitas pada satu orang atau lebih 

secara mendalam.
37

 Penelitian jenis kualitatif dilakukan agar mendapatkan 

data-data yang sesuai dengan situasi dan kondisi serta fakta-fakta terkait 

penilaian ranah afektif pada mata pelajaran PAI kelas XI di SMA Negeri 2 

Bondowoso.
38

 Adapun jenis penelitian kualitatif dipilih oleh penulis 

karena mampu untuk mendeskripsikan fenomena yang ada di SMA Negeri 

2 Bondowoso, seperti latar belakang dan tingkah laku yang mendasari 

partisipan. Hal tersebut dipilih agar peneliti dapat memahami kejadian 

yang diamati dengan natural dan menyeluruh serta tidak manipulatif.  

Peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi untuk melihat 

desain penilaian ranah afektif pada mata pelajaran PAI, serta melihat 

                                                           
37
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38
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hasil belajar afektif siswa berdasarkan fakta di lapangan dan bebas dari 

subjektivitas peneliti. Adapun penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

langkah, diantaranya: 

a. Peneliti menetapkan ruang lingkup fenomena yang diteliti, yaitu 

desain penilaian ranah afektif pada mata pelajaran PAI 

b. Peneliti menyusun pedoman penelitian yaitu berupa daftar 

pertanyaan yang dibutuhkan dalam mengungkapkan pengalaman 

responden dalam penilaian ranah afektif dalam mata pelajaran PAI 

c. Peneliti mengumpulkan data dengan melakukan wawancara kepada 

responden terpilih yang terlibat langsung dengan penilaian ranah 

afektif mata pelajaran PAI kelas XI. Selain itu, peneliti juga 

menggunakan metode observasi dan penelusuran dokumen untuk 

melengkapi data penelitian.  

d. Bagian terakhir ialah peneliti melakukan analisis terhadap data 

berupa fenomena yang ditemukan dalam penilaian ranah afektif mata 

pelajaran PAI kelas XI di SMA Negeri 2 Bondowoso. 

2. Objek Penelitian dan Sumber Data 

Fokus kajian penelitian ini ialah desain penilaian ranah afektif 

siswa pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 2 Bondowoso. Sumber 

data utama atau primer dalam penelitian ini ialah berupa ungkapan dari 

partisipan yang diperoleh dari wawancara, kemudian perilaku 

berdasarkan hasil pengamatan dan berbagai dokumen infomasi secara 

tertulis atau berupa gambar.  
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Adapun penentuan sampel pada penelitian ini ialah merujuk pada 

pendapat Miles dan Huberman, yaitu dalam penentuan para partisipan 

dan lokasi penelitian, terdapat empat aspek yang perlu diperhatikan 

diantaranya: 1) Setting (latar), yaitu lokasi penelitian; 2) Actor (pelaku), 

orang-orang yang terlibat dalam suatu peristiwa atau kasus; 3) Peristiwa, 

berupa kejadian atau peristiwa yang dialami oleh pelaku, sehingga 

dijadikan topik dalam wawancara dan observasi; dan 4) Proses, ialah 

berupa akibat yang ditimbulkan oleh saling mempengaruhinya antar 

pelaku, latar dan peristiwa.
39

  

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini ialah menggunakan 

teknik Purposive Sampling. Adapun teknik purposive sampling yang 

dimaksud ialah cara pengambilan sampel sumber data melalui 

pertimbangan dan tujuan tertentu, yaitu dengan memilih orang yang 

paling tahu tentang objek atau keadaan sosial agar mempermudah peneliti 

dalam menjelajahi informasi yang diinginkan.
40

 Teknik purposive 

sampling dipilih agar peneliti mendapatkan sampel yang sesuai dan 

benar-benar terlibat dalam penilaian hasil belajar afektif mata pelajaran 

PAI di SMA Negeri 2 Bondowoso. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, sumber data dipilih  

menggunakan teknik purposive sampling yang terdiri dari Kepala SMA 

Negeri 2 Bondowoso, Waka Kurikulum, Guru PAI kelas XI. Sumber data 

                                                           
39
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tersebut dipilih berdasarkan keterlibatan narasumber terhadap penilaian 

ranah afektif.  Kemudian terdapat sumber data berupa dokumen-dokumen 

informasi yaitu berupa buku-buku, artikel jurnal, serta SMA Negeri 2 

Bondowoso, yaitu sebagai lokasi dari penelitian dan berbagai sumber 

berita yang relevan untuk melengkapi data penelitian. 

3. Metode pengumpulan data 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan pertanyaan terbuka yang diajukan 

kepada responden agar diperoleh jawaban yang luas dan mendalam. 

Teknik wawancara ini dilakukan dengan tujuan mengungkapkan hal-

hal yang diketahui, dialami dan dirasakan oleh responden berdasarkan 

fokus dari penelitian ini.
41

 Pada metode wawancara, peneliti terlibat 

secara langsung melakukan tanya jawab dengan responden terpilih. 

Wawancara dilakukan secara terstruktur dan sistematis berdasarkan 

pedoman pertanyaan. Adapun teknik wawancara mendalam pada 

penelitian ini ialah dilakukan kepada sebanyak tiga belas informan 

terpilih, yaitu terdiri dari Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Guru 

PAI, orangtua, dan siswa di SMA Negeri 2 Bondowoso. Wawancara 

dilakukan untuk mendapatkan informasi selengkap-lengkapnya 

tentang penilaian hasil belajar afektif pada mata pelajaran PAI kelas 

XI di SMA Negeri 2 Bondowoso. 
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b. Observasi 

Observasi ialah teknik pengumpulan data melalui cara 

pengamatan, dimana observasi yang dimaksud ialah peneliti turut 

serta dalam berbagai kegiatan yang berlangsung. Peneliti melakukan 

pengamatan secara langsung untuk mengetahui apa yang sedang 

terjadi pada responden serta kejadian yang ada di lapangan untuk 

melengkapi data penelitian.
42

 Adapun pengamatan secara langsung di 

lapangan dilakukan di SMA Negeri 2 Bondowoso pada tanggal 17 

Mei 2022 sampai tanggal 3 Juni 2022. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mengumpukan dan menganalisis data berupa dokumen, seperti 

dokumen tertulis, berbentuk gambar, maupun dokumen berupa 

elektronik.
43

 Adapun teknik dokumentasi dilakukan untuk melengkapi 

data dari fokus penelitian yang dihasilkan dari wawancara dan 

observasi. Dokumentasi yang diperoleh dalam penelitian ini ialah 

berupa informasi terkait kondisi SMA Negeri 2 Bondowoso yaitu 

berupa file profil sekolah, data guru, data siswa, RPP dan Silabus 

mata pelajaran PAI kelas XI, website sekolah, serta dokumentasi 

berupa gambar kegiatan siswa dan lingkungan sekolah. 
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4. Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu 

temuan-temuan dari lapangan yang dihasilkan dari metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi akan disampaikan dengan cara 

mendeskripsikan temuan tersebut dalam bentuk narasi. Analisis deskriptif 

dalam penelitian ini cenderung mengungkapkan fenomena tentang 

penilaian hasil belajar ranah afektif pada mata pelajaran PAI di SMA 

Negeri 2 Bondowoso dengan apa adanya. Meskipun data 

diinterpretasikan oleh peneliti, namun dalam hal ini redaksi yang 

disampaikan tidak bertentangan dengan data yang diperoleh dari 

lapangan.
44

 Teknik analisis data penelitian ini mengacu pada model Miles 

dan Huberman, yaitu aktivitas dalam analisis data penelitian kualitatif 

hendaknya dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus 

sampai data jenuh. Adapun aktivitas analisis data menurut Miles dan 

Huberman ialah terdiri dari data condensastion, data display, dan 

conclusion drawing/verification, sebagaimana penjelasana di bawah ini: 

a. Data Condensation (Kondensasi Data)  

Kondensasi data merupakan proses pemilihan data, 

menyederhanakan, memfokuskan, mengabstrakkan atau 

mentransformasikan data yang diperoleh dari lapangan berupa 

catatan, transkrip wawancara, dokumen, dan data empiris lainnya. 

Proses kondensasi dilakukan untuk menganalisis dengan tajam, agar 
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data yang telah dipilah dan dirangkum dapat diberikan labelisasi 

agar memberikan gambaran jelas yang dapat dimengerti dan 

mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data selanjutnya. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Langkah selanjutnya ialah menyajikan data, dimana pada penelitian 

ini penyajian data yang dipilih oleh peneliti ialah berupa narasi teks 

dan ditambah dengan tabel sebagai pelengkap. Penyajian data 

tersebut dipilih untuk mempermudah dalam menguaraikan dan 

menjelaskan tentang desain penilaian ranah afektif yang digunakan 

oleh guru PAI kelas XI di SMA Negeri 2 Bondowoso. Oleh karena 

itu, penyajian data merupakan bagian analisis yang memuat tentang 

sukumpulan informasi secara tersusun yang akan memberikan 

gambaran kesimpulan serta pengambilan tindakan. 

c. Drawning and Verifying Conclution (Penarikan Kesimpulan) 

Tahap verifikasi pada penelitian kualitatif merupakan pengambilan 

kesimpulan yang disesuaikan dengan rumusan masalah yang telah 

disusun sebelumnya. Tahap ini dilakukan setelah proses kondensasi 

dan pengajian, dimana peneliti menarik kesimpulan pada saat 

pengumpulan data dengan bukti-bukti yang mendukung. Penarikan 

kesimpulan dilakukan untuk menekankan bahwa kesimpulan data 
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yang disajikan dapat memecahkan permasalahan dari tujuan 

penelitian.
45

 

5. Uji Keabsahan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dalam menguji 

keabsahan data. Triangulasi merupakan sebuah teknik untuk melakukan 

pemeriksaan terhadap keabsahan data menggunakan data lain yang 

dijadikan sebagai pembanding. Hal ini bertujuan untuk mengecek tingkat 

kepercayaan terhadap informasi yang diperoleh dari berbagai sumber 

maupun cara dalam memperoleh data berupa informasi.
46

 Adapun 

penelitian ini untuk menguji keabsahan data ialah menggunakan 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik, sebagaimana 

penjelasan dibawah ini: 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber yang dimaksud ialah membandingkan data 

informasi yang diperoleh dari sumber penelitian yang berbeda-beda, 

seperti hasil observasi dengan data dari persepsi narasumber, 

kemudian juga melakukan pembandingan antara hasil wawancara 

dengan dokumen yang berkaitan.
47

 Berdasarkan praktiknya peneliti 

mewawancarai sembilan sampel utama yang telah ditentukan, namun 

setelah data didapatkan dirasa belum memenuhi. Sehingga peneliti 

melakukan observasi dan menambah wawancara dengan beberapa 

                                                           
45

 Matthew B Miles, A Michael Huberman, and Jhonny Saldana, Qualitative Data 

Analysis: A Methods Sourcebook, (Sage Publication, 2018), hlm. 8-10. 
46

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi…, hlm. 338. 
47

 M. Dhunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 323. 



25 

 

 
 

responden selanjutnya yaitu responden dari siswa, wali kelas dan wali 

siswa.  

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik merupakan proses pengecekan kreadibilitas 

terhadap data yang telah terkumpul melalui cara yang berbeda-beda, 

hal ini dimaksudkan semata-mata untuk mendapatkan informasi yang 

sama. Metode tersebut dapat dilakukan menggunakan observasi, 

wawancara mendalam serta dokumentasi agar data yang diperoleh 

sesuai dengan fokus penelitian.
48

 Adapun teknik pengambilan data 

yang digunakan penelitian ini ialah melakukan wawancara secara 

mendalam kepada responden terpilih. Kemudian peneliti melengkapi 

data dengan melakukan observasi di lapangan untuk melakukan 

pengecekan data yang telah diperoleh dari hasil wawancara. 

Berdasarkan data hasil dari kedua teknik tersebut, kemudian juga 

dilakukan pengecekan kembali melalui data yang diperoleh dari 

dokumentasi.    

F. Sistematika Pembahasan 

Adapun laporan dalam penelitian ini penulis jabarkan menjadi empat 

bagian. Bab I merupakan bagian awal atau pendahuluan yang meliputi latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
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Bab II memuat landasan teori yang memuat teori ranah afektif, 

metode penilaian ranah afektif, serta hasil penilaian ranah afektif, adapun 

teori tersebut digunakan sebagai bahan untuk menganalisis data. 

Bab III memuat tentang hasil penelitian dari latar belakang objek 

penelitian yang meliputi gambaran atau deskripsi umum SMA Negeri 2 

Bondowoso seperti profil sekolah, letak geografis, visi dan misi, kondisi guru 

dan siswa, serta keunikan dan deskripsi khusus tentang gambaran penelitian 

yang akan diperoleh. 

Bab IV merupakan pemaparan yang memuat penyajian hasil 

penelitian berupa penyajian informasi terkait desain penilaian ranah afektif 

pada mata pelajaran PAI kelas XI di SMA Negeri 2 Bondowoso dan hasil 

penilaian ranah afektif siswa. 

Bab V ialah bagian terakhir dari pembahasan berupa penutup yang 

meliputi bagian kesimpulan tentang jawaban dari permasalahan yang telah 

dibahas, serta bagian saran yang ditawarkan oleh peneliti kepada para 

pembaca sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah diuraikan, adapun 

kesimpulan y ang dapat peneliti sampaikan ialah sebagai berikut: 

1. Desain penilaian ranah afektif yang dilakukan oleh guru PAI di SMA 

Negeri 2 Bondowoso dapat diketahui melalui perangkat pembelajaran 

yang digunakan guru seperti silabus, RPP serta kartu soal. Pada temuan 

lapangan diketahui bahwa guru PAI di SMA Negeri 2 Bondowoso belum 

seluruhnya menyusun tujuan pembelajaran berdasarkan formasi ABCD. 

Kemudian pada kartu soal ujian semester menunjukkan bahwa item soal 

yang diberikan cenderung kepada pertanyaan sikap sosial dibandingkan 

dengan sikap Spiritual. Kemudian terdapat pemberian beberapa penguatan 

afektif yang menjadi kebijakan dan program sekolah. Pelaksanaan 

penilaian afektif yang dilakukan melalui beberapa langkah, diantaranya: 

Melakukan indentifikasi terhadap kompetensi dasar yang akan dicapai dan 

menyusun rencana penilaian dalam RPP, Menentukan teknik penilaian, 

yaitu berupa observasi, jurnal catatan guru, dan wawancara, 

Mengumpulkan data ketika proses pembelajaran, dan Pencatatan hasil 

penilaian pada rapor siswa.  

2. Hasil penilaian ranah afektif mata pelajaran di SMA Negeri 2 Bondowoso 

ialah merujuk pada implementasi Kurikulum 2013, yaitu terdapat sikap 

siswa yang berbeda antara satu dengan lainnya pada pencapaian level 
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afektif seperti receiving, responding, valuing, organizing, dan 

characterizing. Hasil penilaian ranah afektif mata pelajaran PAI di SMA 

Negeri 2 Bondowoso terbagi menjadi dua, yaitu sikap spiritual berupa 

semanagat dalam melaksanakan ibadah-ibadah sunnah baik di sekolah 

maupun di luar sekolah. Sikap yang kedua ialah sikap sosial yang terdiri 

dari sikap jujur, bertanggung jawab, peduli, responsif dan pro-aktif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dalam 

proses penelitian, kiranya penulis sedikit memberikan saran yang dapat 

dijadikan sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi guru PAI dan pihak 

sekolah SMA Negeri 2 Bondowoso. Adapun beberapa saran yang ditawarkan 

ialah sebagai berikut: 

1. Hendaknya guru dapat mengaplikasikan instrumen penilaian yang lain, 

seperti skala penilaian berupa penilaian diri dan teman sejawat dalam 

menilai ranah afektif agar memperoleh hasil penilaian yang lebih akurat. 

2. Memberikan waktu tambahan untuk melakukan penilaian ranah afektif 

ketika di kelas, sebagai optimalisasi pelaksanaan penilaian pada jumlah 

siswa yang banyak. 
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